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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dalam Ulumul Qur‘an, ayat-ayat kisah memiliki peranan penting dan 

perlu untuk dikaji.
1
 Sepertiga dari al-Qur‘an merupakan kisah yang memiliki 

kebenaran mutlak. Kisah tersebut tidak hanya digubris begitu saja, melainkan 

ada hikmah tertentu di dalamnya.
2
 Selama ini, dalam menafsirkan ayat-ayat 

kisah lebih bersifat naratif, tanpa memperhatikan hikmah ataupun 

relevansinya. Karena kisah di dalam al-Qur‘an bertujuan untuk memberikan 

pelajaran kepada manusia,
3
 membenarkan ajaran nabi terdahulu dan 

membuktikan kerasulan nabi Muhammad serta menjelaskan potret nabi 

terhadulu dalam menyapaikan risalah ketuhanan.
4
 Misalnya kisah nabi Yusuf 

secara rinci di jelaskan dalam al-Qur‘an. 

Allah SWT menobatkan kisah Nabi Yusuf a.s sebagai kisah terbaik 

bahkan tidak ada satupun kisah yang lebih baik dari ini.
5
 Pelabelan ini tidak 

serta merta datang begitu saja, melainkan ada alasan tertentu di baliknya. 

Karena kisah nabi Yusuf memuat dinamika kehidupan, pesan moral dan 
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ilustrasi-ilustrasi yang terdapat di dalamnya.
6
 Secara spesifik al-Qur‘an 

mengilustrasikan perjalanan hidup Yusuf dari masa kanak-kanak, remaja 

hingga dewasa. Dalan kurun waktu itu Yusuf menerima perlakuan intimidasi 

dari saudara kandungnya, menjadi korban dari penguasa tidak adil hingga 

Yusuf menjadi penguasa. Semua dinamika dakwah yang begitu terjal mampu 

dilewati dengan kesabaran dan keteguhan hati. Faktor inilah yang menjadikan 

kisah Yusuf sangat penting bahkan dijuluki sebagai kisah terbaik Kisah 

keteladanan nabi Yusuf a.s yang termaktub di dalam surat Yusuf di turunkan 

setelah wafatnya dua tokoh penyokong dakwah Muhammad.
7
  

Riwayat lain menyebutkan, pertanyaan dari orang Quraisy tentang kisah 

Nabi Yusuf yang bertujuan untuk menyudutkan atau mengejek nabi 

Muhammad. Karena pada umumnya masyarakat Arab minim pengetahuan 

tentang kisah nabi terdahulu. Turunnya surat Yusuf sebagai pelipur lara untuk 

meneguhkan hati Nabi ketika dihadapkan kepada rintangan dakwah yang dia 

lewati.
8
 Dalam dakwahnya, nabi Muhammad dihadapkan kepada realita pahit 

berupa pembangkangan, penolakan, pendustaan dan ancaman. Misalnya 

peristiwa Isra‘ Mi‘raj, ketika Muhammad menceritakan peristiwa tersebut 

kepada masyarakat Mekkah, ada yang menerima, menolak bahkan orang yang 

sudah masuk Islam kembali murtad karena melihat peristiwa ini. Namun, 

ejekan, hinaan dan celaan yang paling frontal dituturkan oleh Abu Jahal.
9
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Pesan moral risalah ini bagi nabi Muhammad adalah untuk menjelaskan 

sejauh mana penentangan, kebandelan, pendustaan dan kebutaan mereka 

terhadap wahyu 
10

 mampu dilewati Nabi Yusuf.  

Potret kisah nabi Yusuf yang menjadi fokus dalam penelitian terdapat 

pada QS, Yusuf ayat 18,26,29 dan 51. Ayat-ayat tersebut mengilustrasikan 

beberapa pesan yang terkandung didalamnya. QS. Yusuf ayat 18 mengajarkan 

tentang nilai-nilai kesabaran ketika menerima sebuah informasi. Ayat 26 

memerintahkan untuk lebih berhati dan melakukan verifikasi ketika 

menerima sebuah informasi. Ayat 29 merupakan manifestasi dari kehati-

hatian, artinya informasi yang diperoleh tidak lansung dishare begitu saja. 

Sedangkan QS. Yusuf ayat 51 mengajarkan arti penting dari sebuah 

kejujuran, manuver yang dilakukan Zulaikha akhirnya memakan korban yang 

tidak bersalah.  

Melihat kisah al-Qur‘an dan pesan yang terdapat dalam kisah Yusuf 

dalam QS. Yusuf ayat 18,26,29 dan 51 begitu penting. Suatu keharusan 

menerjemahkan kisah tersebut ke dalam konteks sekarang. Karena, kasus 

krisis moral, ketidakadilan, hoaks hingga konflik sosial akibat perasaan iri 

sangat rentan terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, 

al-Qur‘an dihadapkan kepada realita yang sarat akan masalah. Paradigma al-

Qur‘an sebagai kitab petunjuk dan panduan moral
11

 harus dihadirkan ke 

permukaan, tidak hanya sebatas ungkapan teologis saja. Harapannya, al-
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Qur‘an melalui kisah Yusuf dapat dijadikan sebagai inspirator dalam 

menghadapi kompleksitas permasalahan saat sekarang ini.  

Untuk mengekplorasi relevansi maupun hikmah yang terkandung di 

dalam kisah
12

 Yusuf, di perlukan seperangkat metode. Abdullah Saeed, 

menawarkan metode tafsir konteksual untuk menafsirkan al-Qur‘an. Dia 

menuturkan bagaimana al-Qur‘an dapat dipahami dan diaplikasikan sesuai 

dengan teks aslinya. Pesan tersebut kemudian diterjemahkan sesuai konteks 

saat ini, sembari tetap memperhatikan relevansinya, baik konteks asli maupun 

konteks baru.
13

 Melihat zaman sekarang ini yang sedang menghadapi 

perubahan dalam bidang teknologi dan sosial, tentunya bagi umat Islam 

keterlibatan al-Qur'an merupakan sesuatu yang penting.
14

 Tentunya untuk 

mengetahui validasinya perlu dilakukan pengujian terhadap realitas. Maka 

penafsiran kontekstual dengan pendekatan hermeneutik di sini berperan aktif. 

Sehingga, konsep tersebut tidak hanya ungkapan saja tapi sesuai dengan 

realitas.
15

 

Melihat orientasi tafsir kontekstual Abdullah Saeed memusatkan 

perhatian kepada konteks sosial, politik dan ekonomi disaat wahyu 

diturunkan.
16

 Argumentasi ini diperkuat oleh ucapan Prof. Amin Abdullah, 

bahwa revolusi budaya, sosial, politik dan pengetahuan berpengaruh dalam 
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memaknai kembali ayat-ayat al-Qur‘an.
17

  Berdasarkan paradigma yang 

digunakan dalam metode ini, penulis yakin menggunakan pendekatan tafsir 

kontekstual Saeed dapat mengungkapkan nilai-nilai universal yang 

terkandung dalam QS. Yusuf ayat 18,26,29 dan 51. Atas dasar inilah analisis 

kisah nabi Yusuf menggunakan pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed 

menjadi penting. 

Analisis menggunakan metode ini dapat memperoleh pemahaman yang 

relevan dengan konteks kekinian. Karena orientasi metode ini tidak hanya 

berfokus kepada teks saja melainkan konteks ketika Qur‘an diturunkan turut 

mempengaruhi pemaknaan suatu ayat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis nilai-nilai universal yang terkandung didalam kisah tersebut. 

Nilai-nilai universal tersebut dapat berupa nilai kesabaran, verifikasi (fack 

checking), kontrol diri dan nilai-nilai kejujuran. Untuk memperdalam 

pemahaman dalam mengungkapkan nilai-nilai universal yang dapat 

diterapkan dalam konteks kekinian juga menguji sejauh mana metode ini 

dapat dibuktikan akuntabilitasnya. Atas dasar itu, penulis merumuskan skripsi 

dengan judul ―Nilai-Nilai Universal Kisah Nabi Yusuf Dalam Al-Qur’an 

Perspektif  Abdullah Saeed‖. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Analisis kisah nabi Yusuf menggunakan pendekatan tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed?. 

C. Batasan Masalah 
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1. Bagaimana kisah nabi Yusuf dalam QS. Yusuf ayat 18,26,29 dan 51? 

2. Bagaimana implementasi metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed 

terhadap QS. Yusuf ayat 18,26,29 dan 51. 

3. Apa nilai-nilai universal dalam kisah nabi Yusuf terhadap konteks sosial 

masa kini?. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengeksplorasi kisah nabi Yusuf dalam QS. Yusuf ayat 18,26,29 

dan 51.  

2. Untuk menguji metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed terhadap QS. 

Yusuf ayat 18,26,29 dan 51.  

3. Mengungkapkan nilai-nilai universal yang terkandung dalam kisah Yusuf 

yang dapat diterapkan dalam konteks masa kini.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi aplikatif bagi penafsiran 

2. Memberikan konsep nilai-nilai universal yang terkandung dalam kisah 

nabi Yusuf bagi konteks saat ini. 

3. Dapat digunakan dalam  mengatasi permasalahan pada saat sekarang ini. 

F. Tinjauan Pustaka 

Tesis yang disusun oleh Nurul Azizah Rustam tentang ―Analisis Kisah 

Nabi Yusuf Dalam al-Qur‟an Melalui Pendekatan Narratology”. Penelitian 

ini membahas tentang struktur naratif pada kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‘an 

dengan fokus penelitian terhadap struktur naratif story kisah Nabi Yusuf 

dalam al-Qur‘an dan struktur naratif discourse kisah nabi Yusuf dalam al-
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Qur‘an. Tesis ini disusun bertujuan untuk menganalisis naratif story dan 

naratif discourse dalam kisah nabi Yusuf. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsep struktur naratif dalam teori Seymour Chtaman dalam kisah 

Nabi Yusuf ditemukan bahwa sekuen yang terdiri dari 22 kernel dan 55 satelit. 

Didalam kisah Nabi Yusuf juga terdapat urutan tekstual, urutan kronologis 

dan urutan logis.  Selain itu, setiap peristiwa pada kisah tersebut,  terdapat 

hanya satu narator utama yaitu, Allah swt. sedangkan yang menjadi penikmat 

dalam kisah atau naratee yaitu Nabi Muhammad dan beberapa tokoh lainnya 

di dalalm kisah tersebut.
18

 

Skripsi yang ditulis oleh M. Sholihah al-Mansur Hoithun Marro 

Dinillah dengan judul ―Kisah Nabi Yusuf AS dan Zulaikha Dalam Surat Yusuf 

Ayat 22-25 : Analisis Semiotika Roland Barthes‖. Penelitian ini menjelaskan 

tentang kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha dalam surat Yusuf ayat 22-25 

menggunakan metode semiotika Roland Barthes. Hasil penelitian ini 

menunjukkan makna denotasi, konotasi dan mitos terkumpul menjadi satu 

membetuk suatu istilah ajaran dan nilai-nilai ketuhanan, keimanan, sisi 

biologis pria-wanita, politik, dan gengsi dalam status sosial antara lain yaitu; 

tentang ilmu dan kebijaksanaan, tentang ajaran menundukkan pandangan dari 

perbuatan zina, nilai negatif perilaku playing victim, tentang ajaran cara 

mengadili dan memutuskan suatu perkara, tentang buruknya perilaku 

menggunjing, tentang cara mengungkap suatu fakta, dan tentang politik. 

Implikasi dari kisah ini dapat dijadikan suatu peringatan pertama, bagi kaum 
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pemuda yang sudah memasuki masa asyudda/ masa pubertas harus menjaga 

pandangan dan hindari hal-hal yang bisa meamancing kemaksiatan dan 

perzinaan. Kedua, bagi wanita yang sudah  memiliki suami jangan melakukan 

perselingkuhan apalagi menggoda pria bujang, karena itu perbuatan amoral 

dan dosanya besar.
19

 

Skripsi Mochammad Iqbal Hamzah Fanshuri tentang ―Analisis 

Struktural Permasalahan Nabi Yusuf dan Saudaranya : Studi Komparasi 

Tafsir al-Azhar dan Kisah Lisan Sya‟ir Yusuf Turun-Temurun di Keluarga al-

Baihaqi Kalisat Jember‖. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana struktur aktansial dan fungsional konflik Yusuf dan saudaranya 

dalam Tafsir al-Azhar?. Bagaimana struktur aktansial dan fungsional konflik 

Yusuf dan saudaranya dalam Kisah Lisan Syair Yusuf?. Bagaimana 

persamaan dan perbedaan kisah Yusuf dalam Tafsir al-Azhar dan Kisah Yusuf 

dan Syair Yusuf?. Hasil dari penelitian ini didapatkan peran Yusuf baik dalam 

Tafsir al-Azhar dan Kisah Lisan Sya‘ir Yusuf dua kali sebagai Subyek atau 

pelaku yaitu dalam pola pertama dan ke tiga, sedangkan dalam pola yang ke 

dua Yusuf menjadi penerima atau korban dalam  perkara yang dibuat oleh 

saudaranya. Kemudian posisi yang diperankan oleh saudara Yusuf menjadi 

pelaku dalam pola ke dua di mana mereka membuang Yusuf ke hutan. 

Menjadi penentang dalam pola pertama sebagai posisinya menentang takdir 

yang diberikan kepada Yusuf melalui mimpinya. Selanjutnya persamaan 
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dalam kedua kisah terdapat pada penempatan tempat kejadian seperti di Mesir, 

Kan‘an, Hutan dan sama-sama membahas tiga pola masalah yang peneliti 

membaginya sebelumnya.
20

 

Skripsi Haris Fatwa Dinal Maula tentang ― Penafsiran QS. Yusuf ayat 

55 Tentang Meminta Jabatan : Pendekatan Tafsir Kontekstual Abdullah 

Saeed‖. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggali nilai-nilai etika yang 

muncul dalam kisah Yusuf. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa QS. 

Yusuf ayat 55 memiliki dua konteks, yaitu konteks Nabi Yusuf dan 

Muhammad. Makna historis setelah dilukan analisis menggunakan pendekatan 

tafsir kontekstual Abdullah Saeed menunjukkan sebuah kekuasaan bisa 

digunakan sebagai upaya menjaga kemaslahatan umat. Intinya, ideal moral 

dipandang relevan dengan semua konteks, terutama dalam konteslasi pemilu 

Indonesia, selama jabatan itu dapat memberikan kemashlatan bersama.  

Kemudian, artikel Fuad Rifa‘i tentang ―Kontekstualisasi Kisah Nabi 

Yusuf Babi Generasi Milenial‖. Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan yaitu ; pertama. Nilai parenting yang diterapkan Ya‘qub kepada 

Nabi Yusuf. Kedua. Pemuda harus memiliki rasa optimis dalam menghadapi 

masalah. Ketiga. Pemuda harus sabar dan kuat. Keempat. Sikap 
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kepemimpinan nabi Yusuf yang penuh rasa sabar, tanggung jawab, rendah hati 

dan tidak pendendam.
21

 

Penelitian Rudi Hartono tentang ―Kesabaran Dalam Berdakwah 

Menurut Al-Qur‟an Surat Yusuf‖. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tafsir surah Yusuf, Adapun metode penelitiannya menggunakan 

penelitian pustaka, dengan mengambil berbagai referensi yang menjelaskan 

tentang surah Yusuf. Sedangkan hasil penelitian ini adalah menjelaskan 

hikmah yang bisa diambil dari kisah pada ayat di atas yaitu tentang nilai takwa 

kepada Allah swt., pada kisah ini tergambar dengan jelas keridhaan dan sifat 

tawakkal Nabi Yusuf as.
22

 

G. Sistematika Penulisan 

Supaya penelitian ini penyajiannya lebih sistematis, maka dari dari 

itu penulis menyusun kerangka pembahasan didalam tulisan ini sebagai 

berikut :  

BAB I : Pendahuluan 

Pembahasan dalam bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 

penjelasan judul, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Kerangka teoritis 
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Isi dalam dalam kerangka teoritis ini terdiri dari, konsep kisah 

dalam al-Qur‘an, Tafsir kontekstual Abdullah Saeed yang terdiri 

dari ; Biografi Abdullah Saeed, Tafsir kontekstual Abdullah Saeed 

   

BAB III : Metodologi penelitian 

Terdiri dari jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV : Pembahasan 

Terdiri dari penafsiran kisah Nabi Yusuf, implementasi metode 

tafsir kontekstual Abdullah Saeed terhadap kisah Nabi Yusuf, dan 

nilai-nilai universal dalam kisah Nabi Yusuf terhadap konteks 

sosial masa kini.  

BAB V : Penutup 

Terdiri dari kesimpulan yaitu menjawab rumusan masalah ; 

Bagaimana Analisis kisah nabi Yusuf menggunakan pendekatan 

tafsir kontekstual Abdullah Saeed, dan saran.  

  


